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Abstrak
Profitabilitas merupakan bagian yang penting bagi setiap perusahaan karena besar atau tidaknya
profitabilitas yang diperoleh akan memberikan pengaruh terhadap kondisi keuangan perusahaan. Selain itu,
perputaran persediaan juga merupakan bagian penting dalam perusahaan apabila perusahaaan mampu meningkatkan
perputaran persediaan dengan baik yang akan menambah cepatnya profitabilitas. Perputaran penjualan juga
merupakan hal yang penting bagi perusahaan yang berpengaruh terhadap profitabilitas. Apabila penjualan
meningkat, maka profitabilitas juga akan meningkat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
perputaran persediaan, dan pertumbuhan penjualan terhadap profitabilitas pada perusahaan CV Dian Ayu Setiabudi.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data penelitian kuantitatif, yang dilakukan dengan
cara mengolah data dengan bantuan aplikasi SPSS. Data disajikan dalam bentuk tabel yang disajikan dalam penelitian
serta menyimpulkan hasil dari penelitian yang terkait pengaruh perputaran persediaan dan pertumbuhan penjualan
terhadap profitabilitas pada CV Dian Ayu Setiabudi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perputaran persediaan
secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas, pertumbuhan penjualan secara parsial memiliki
pengaruh signifikan terhadap profitabilitas, periode perputaran perseeiaan dan pertumbuhan penjualan secara
simultan berpengaruh signifikan positif terhadap profitabilitas.
Kata Kunci: Periode Perputaran Persediaan, Pertumbuhan Penjualan, dan Profitabilitas

Abstract

Profitability is an important part for every company because the amount or not of profitability
obtained will affect the company's financial condition. In addition, inventory turnover is also an important
part of the company if the company is able to increase inventory turnover properly which will increase
profitability quickly. Sales turnover is also an important thing for companies that affect profitability. If sales
increase, then profitability will also increase. The purpose of this study was to determine the effect of
inventory turnover, and sales growth on profitability in the company CV Dian Ayu Setiabudi. The type of
research used in this study is a type of quantitative research data, which is carried out by processing data
with the help of the SPSS application. The data is presented in the form of a table presented in the study and
concludes the results of research related to the effect of inventory turnover and sales growth on profitability
on CV Dian Ayu Setiabudi. The results of this study show that partial inventory turnover has a significant
influence on profitability, partial sales growth has a significant influence on profitability, periods of
turnover and sales growth simultaneously have a significant positive effect on profitability.
Keywords: Inventory Turnover Period, Sales Growth, and Profitability

PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi pada perusahaan di Indonesia dewasa ini sudah memasuki era
globalisasi yang ditandai dengan makin meningkatnya persaingan antar pelaku ekonomi yang
bergerak dalam berbagai bidang usaha. Baik itu bergerak dalam bidang jasa perdagangan maupun
industri yang mengalami suatu peningkatan di dalam menjalankan kegiatan perusahaan. Hal ini
dilakukan sebagai suatu usaha agar perusahaan-perusahaan tersebut dapat mempertahankan
kelangsungan hidup dari perusahaaan itu sendiri. Dengan cara meningkatkan kegiatan di dalam
menjalankan perusahaan, maka dapat membantu perusahaan untuk menyesuaikan diri terhadap
perubahan-perubahan yang terjadi di luar maupun di dalam perusahaan[1]. Dalam upaya untuk
mencapai tujuan itu, perusahaan harus dapat beroperasi secara lancar dan dapat
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mengkombinasikan semua sumber daya yang ada, sehingga dapat mencapai hasil dan tingkat laba
yang optimal. Kelangsungan hidup perusahaan dipengaruhi oleh banyak hal antara lain
profitabilitas perusahaan itu sendiri[2]. Profitabilitas merupakan salah satu faktor untuk menilai
baik buruknya kinerja perusahaan. Selain itu juga usaha yang sering dilakukan oleh perusahaan
agar perkembangan bisnisnya berjalan dengan baik adalah dengan meningkatkan penjualannya
serta mampu mengontrol perputaran persediaannya dengan baik sehingga dapat meningkatkan
profitabilitasnya[3].

Persediaan adalah suatu aktiva yang meliputi barang-barang milik perusahaan dengan
maksud untuk dijual dalam suatu periode usaha tertentu atau persediaan bahan baku yang
menunggu penggunaannya dalam pengerjaan atau proses produksi ataupun persediaan bahan baku
yang menunggu penggunaannya dalam suatu proses produksi[4]. Persediaan merupakan unsur dari
aktiva lancar yang merupakan unsur aktif dalam operasi perusahaan yang secara terus menerus
diperoleh, diubah, dan kemudian dijual kepada konsumen. Pada prinsipnya persediaan
mempermudah atau memperlancar jalannya operasi perusahaan yang harus dilakukan secara terus
menerus untuk memproduksi barang-barang serta mendistribusikannya kepada pelanggan[5].
Pada perusahaan dagang, persediaan merupakan barang dagangan yang sangat penting karena jika
terjadi kekurangan atau kelebihan persediaan merupakan gejala yang kurang baik bagi perusahaan
yang akan menyebabkan kerugian. Persediaan merupakan unsur dari aktiva lancar yang
merupakan unsur aktif dalam operasi perusahaan yang secara terus menerus diperoleh, diubah, dan
kemudian dijual kepada konsumen. Persediaan adalah barang-barang yang disimpan untuk
digunakan atau untuk dijual kembali pada masa atau periode yang akan datang atau bahan baku
yang telah diproduksi perusahaan yang akan digunakan dalam proses produksi[6].

Perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana
yang ditanam dalam persediaan berputar atau berganti dalam satu periode[7]. Semakin tinggi rasio
perputaran persediaan menunjukkan bahwa modal kerja yang dibutuhkan dalam persediaan
semakin rendah dan hal ini baik bagi perusahaan namun begitu sebaliknya semakin rendah
perputaran persediaan maka tidak baik bagi perusahaan yang mengakibatkan dana yang tertanam
dalam persediaan tidak cepat kembali menjadi kas perusahaan. Penjualan adalah kegiatan untuk
menukarkan barang dan jasa khususnya dengan uang, bagi setiap perusahaan baik itu jasa, dagang
maupun perusahaan manufaktur penjualan merupakan suatu aktivitas yang utama[8]. Penjualan
berarti menentukan perkiraan besarnya tingkat penjualan pada waktu yang akan datang. Hal ini
dikarenakan dari penjualan, perusahaan memperoleh uang masuk yang akan dugunakan untuk
menunjang kegiatan operasi perusahaan dan kelangsungan hidup perusahaan, dari penjualan pula
sebagian besar pendapatan perusahaan diperoleh. Penjualan merupakan pendapatan utama
perusahaan karena jika aktivitas penjualan produk maupun jasa tidak dikelola dengan baik maka
secara langsung dapat merugikan perusahaan. Hal ini dapat disebabkan karena sasaran penjualan
yang diharapkan tidak tercapai dan pendapatan pun akan berkurang. Dengan tingkat penjualan
yang tinggi, perusahaan dapat meraih keuntungan yang optimal, dimana keuntungan dan kepuasan
pelanggan merupakan ukuran penilaian dari keberhasilan suatu perusahaan dan keberlangsungan
hidup perusahaan[9].

Penjualan merupakan sesuatu yang diterima karena sudah memberikan produk atau jasa baik
itu diterima dalam bentuk uang atau harta sebagainya[10]. Berdasarkan pendapatan tersebut dapat
diartikan penjualan ialah perjanjian antara dua belah pihak, baik itu dari penjual dan pembeli
bawasannya hak dari barang yang awalnya dari penjual berpindah ke pembeli dengan balasan
memberikan hak berupa uang kepada penjual[11]. Dalam penjualan juga adanya resiko-resiko
yangnantinya dihadapi dalam pemindahan hak barang tersebut. Bahwa pentingnya
pertumbuhan.penjualandigunakan sebagai acuan dari barang atau jasa yang dijual ke konsumen
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diterima pasar atau tidak, yang mana nantinya keuntungan atau pendapatan yang diterima dipakai
dasar pertumbuhan penjualan.

Profitabilitas adalah rasio dari efektivitas manajemen berdasarkan hasil pengembalian yang
dihasilkan dari penjualan dan investasi[12]. Profitabilitas juga mempunyai arti penting dalam
usaha mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam jangka panjang, karena profitabilitas
menunjukkan apakah badan usaha tersebut mempunyai prospek yang baik di masa yang akan
datang. Profitabilitas yang tinggi menunjukkan semakin efektif perusahaan dalam menjalankan
operasinya sehingga mampu meningkatkan laba yang optimal. Sebaliknya profitabilitas yang
rendah menggambarkan bahwa perusahaan kurang efisien dalam menjalankan operasinya
sehingga kurang mampu menghasilkan laba yang optimal. Dalam penelitian ini profitabilitas
diukur dengan menggunakan rasio Return on Assets (ROA).

Persediaan adalah aset yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha biasa, dalam proses
produksi penjualan tersebut atau dalam bentuk bahan atau dalam bentuk perlengkapan untuk
digunakan dalam proses produksi atau pembelian jasa[13]. Persediaan termasuk dalam aktiva
lancar dikarenakan jumlah kas akan bertambah seiring dengan penjualan barang secara tunai.
Tetapi terkadang dalam pencatatan ataupun perlakuan akuntansi suatu perusahaan belum di
lakukan dengan baik atau belum sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku di Indonesia[14].
Hal ini di karenakan beberapa faktor di antaranya kekurangan informasi terhadap metode
pencatatan dan penilaian persediaan, kurangnya pengetahuan dari pihak perusahaan untuk
menerapkan metode yang layak, ataupun perusahaan sudah merasa cocok dengan metode yang
telah diterapkan dan digunakan selama ini sehingga perusahaan enggan untuk mengganti metode
lama dengan metode baru yang sesuai dengan standar yang berlaku sebenarnya. Dalam PSAK
No.14 dijelaskan mengenai perlakuan akuntansi untuk persediaan, ruang lingkup yang dapat di
golongkan sebagai persediaan, pengukuran persediaan, biaya-biaya yang mempengaruhi
persediaan, dan juga mengenai pengungkapan persediaan[15].

CV Dian Ayu Setiabudi merupakan perusahaan yang bergerak dalam sektor distributor,
produk yang di pasarka yaitu semua jenis produk unilever. CV Dian Ayu Setiabudi dalam
melakukan usahanya mengalami sedikit hambatan yang mengakibatkan terganggunya kegiatan
usaha bisnis perusahaan yang mempengaruhi naik atau turunya profitabilitas perusahaan. untuk
mengetahui terjadinya suatu permasalahan maka peneliti melakukan analisa dengan program
SPSS dengan menggunakan data sekunder laporan keuangan selama 3 ( tiga ) tahun, dengan
menganlisis pengaruh periode perputaran persediaan dan pertumbuhan penjualan terhadap
profitabilitas.

KAJIAN LITERATUR

Persediaan dapat diartikan sebagai barang-barang yang disimpan untuk digunakan atau
dijual kembali pada masa atau periode yang akan datang[16]. Persediaan juga mencakupi barang
jadi yang telah diproduksi atau barang dalam penyelesaian yang sedang diproduksi perusahaan
dan termasuk bahan serta perlengkapan yang akan digunakan dalam proses produksi. Sedangkan
dalam perusahaan jasa biaya persediaan meliputi upah dan biaya personalia lainnya secara
langsung menangani pemberian jasa termasuk tenaga penyedia dan overhead yang diatribusikan.
Selain itu, persediaan merupakan investasi modal dalam aktiva lancar yang paling besar, adanya
persedian barang sebagai elemen utama dari modal kerja merupakan aktiva yang selalu dalam
keadaan berputar dan secara teus menerus mengalami perubahan. Oleh karena itu investasi dalam
persediaan adalah satu bentuk investasi yang adanya dipentingkan oleh perusahaan. Secara teknis,
persediaan adalah suatu teknik yang berkaitan dengan penetapan terhadap besarnya persediaan
bahan yang harus diadakan untuk menjamin kelancaran dalam kegiatan operasi produksi.
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Tanpa adanya persediaan, perusahaan akan menghadapi resiko dimana pada suatu waktu
tidak dapat memenuhi kebutuhan para pelanggannya[17]. Oleh karena itu hal ini dapat berakibat
buruk bagi perusahaan, karena secara tidak langsung perusahaan menjadi kehilangan kesempatan
untuk memperoleh keutungan yang seharusnya didapatkan. Persediaan adalah asset barang yang
tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal, barang dalam proses produksi atau dalam
perjalanan, barang dalam bentuk bahan atau perlengkapan untuk digunakan dalam proses produksi
atau pemberian jasa.

Keberadaan persediaan memiliki nilai strategis bagi perusahaan. Hal ini disebabkan sekitar
25% atau lebih dari investasi yang ditanamkan dalam modal usaha berupa persediaan. Artinya,
persediaan mendominasi aktiva lancar perusahan yang merupakan modal kerja guna memutar roda
persediaan. Untuk itu pengendalian dalam perusahaan sangat diperlukan karena berhubungan
dengan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan. Pengendalian yang baik berhubungan dengan
perencanaan yang baik[18]. Tanpa perhitungan yang baik, maka perusahaan akan banyak
mengeluarkan biaya, sehingga akan berdampak juga pada biaya produksi, sehingga harga yang
diterima konsumen menjadi lebih tinggi. Hal ini sesuai dengan tujuan pengendalian yaitu :

a. Menjaga agar perusahaan tidak kehabisan bahan baku sehingga menyebabkan terhentinya
proses produksi.

b. Menjaga agar keadaan persediaan tidak terlalu besar atau kelebihan sehingga biaya — biaya
yang timbul dari persediaan tidak besar pula.

c. Selain untuk memenuhi permintaan pelanggan, persediaan juga diperlukan apabila biaya untuk
mencari barang/ bahan penggantian atau biaya kehabisan barang atau bahan (stock out) relative
besar[19].

Dalam hal ini persediaan adalah sebagai suatu aktiva yang meliputi barang-barang milik

perusahaan (harta) dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode tertentu atau persediaan

barang-barang yang masih dalam pengerjaan atau proses produksi.

Persediaan adalah sebagai suatu aktiva lancar yang meliputi barang-barang milik perusahaan
dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode usaha normal atau barang-barang yang masih
dalam proses produksi ataupun persediaan bahan baku yang masih menunggu untuk digunakan
dalam suatu proses produksi[20]. Persediaan itu merupakan aktiva dari suatu perusahaan, apakah
dalam bentuk mentah (bahan baku), atau dalam bentuk sedang diproses, atau dalam bentuk barang
jadi[21]. Persediaan merupakan bahan atau barang yang disimpan untuk tujuan tertentu, antara
lain untuk proses produksi, jika berupa bahan mentah maka akan diproses lebih lanjut, jika berupa
komponen (spare part) maka akan dijual kembali sebagai barang dagangan[22]. Persediaan
merupakan bagian yang terbesar dalam penggunaan modal kerja perusahaan dan merupakan aktiva
yang selalu mengalami perubahan setiap saat. Perputaran persediaan merupakan rasio antara
jumlah harga pokok barang yang dijual dengan rata- rata persediaan yang dimiliki oleh
perusahaan[23]. Perputaran persediaan ini mengukur berapa kali jumlah persediaan barang
dagangan diganti dalam satu tahun (dijual dan diganti). Tingkat perputaran persediaan mengukur
perusahaan dalam memutarkan barang dagangannya, dan menunjukkan hubungan antara barang
yang diperlukan untuk menunjang atau mengimbangi tingkat penjualan yang ditentukan.

Persediaan merupakan elemen utama dari modal kerja yang merupakan aktiva dalam
keadaan selalu berputar dan terus-menerus mengalami perubahan[24]. Penentuan besarnya
investasi atau alokasi modal dalam persediaan mempunyai efek langsung terhadap keuntungan
perusahaan. Karena jika terjadi kesalahan dalam penetapan besarnya investasi dalam persediaan
akan menekan keuntungan perusahaan. Jika terlalu kecil dalam persediaan akan mempunyai efek
yang menekan keuntungan juga. Persediaan diklasifikasikan menurut perusahaannya yaitu
persediaan untuk perusahaan dagang dan persediaan untuk perusahaan manufaktur. Dalam
perusahaan dagang, persediaan dikategorikan sebagai barang dagangan, dimana barang dagangan
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tersebut dimiliki oleh perusahaan dan langsung siap untuk dijual dalam kegiatan bisnis perusahaan.
Sedangkan dalam perusahaan manufaktur, persediaannya belum siap untuk dijual dan perlu diolah
terlebih dahulu. Perputaran persediaan dalam perusahaan menunjukkan kinerja perusahaan dan
efektivitas dari sebuah perusahaan dalam aktivitas operasionalnya. Semakin tinggi tingkat
perputaran persediaan, semakin besar pula perusahaan akan memperoleh keuntungan. Begitu pula
sebaliknya, jika tingkat perputaran persediaannya rendah maka semakin kecil perusahaan akan
memperoleh keuntungan.

Perputaran persediaan menunjukkan barang dijual dan diadakan kembali selama satu
periode akuntansi[25]. Perusahaan yang tidak hanya membeli dan menjual barang dagangan
melainkan juga memproduksi barang dagangan, maka perusahaan ini akan mempunyai persediaan
bahan mentah, barang dalam proses dan barang jadi pada akhir tahun. Sedangkan perputaran
persediaan merupakan berapa kali persediaan akan berputar dan kembali lagi[26]. Perputaran
persediaan merupakan aktivitas perusahaan yang jelas diperlukan dan diperhitungkan, karena
dapat mengetahui efisiensi biaya, juga berguna untuk memperoleh laba yang besar. Inventory
turnover menunjukkan kemampuan dana yang tertanam dalam inventori berputar dalam suatu
periode tertentu, atau likuiditas dari inventori dan tendensi untuk adanya overstock. Perputaran
persediaan yang rendah menunjukkan penjualan yang lemah dan persediaan yang mengendap[27].
Kecepatan sebuah perusahaan dalam menjual persediaan sangat penting dalam mengukur
performa sebuah bisnis. Semakin besar perputaran persediaan menandakan semakin besar pula
persediaan atau barang yang terjual. Hal ini tentu dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan.

Bahwa semakin tinggi tingkat perputaran persediaan, kemungkinan semakin besar
perusahaan akan memperoleh keuntungan begitu pula sebaliknya, jika tingkat perputaran
persediaan rendah maka kemungkinan semakin kecil perusahaan akan memperoleh
keuntungan[28]. Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan akan memperkecil resiko terhadap
kerugian yang disebabkan karena penurunan harga atau karena perubahan selera konsumen,
disamping itu akan menghemat ongkos penyimpanan dan pemeliharaan terhadap persediaan
tersebut. Jadi, semakin tinggi tingkat perputaran persediaan menunjukkan bahwa semakin efisien
kinerja perusahaan dalam meningkatkan profitabilitas pada suatu perusahaan. Hal ini didukung
oleh hasil penelitian Nina Sufiana yang menyatakan bahwa perputaran persediaan secara parsial
berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas perusahaan[29].

Adapun faktor— faktor yang mempengaruhi perputaran persediaan meliputi tingkat
penjualan, sifat teknis dan lamanya proses produksi serta daya tahan produk akhir[30]. Tingkat
perputaran persediaan (inventory turn over) mempunyai efek langsung terhadap besar kecilnya
model yang diinvestasikan ke dalam persediaan. Makin turn over persediaan maka jangka waktu
modal yang diinvestasikan ke dalam persediaan makin pendek, sehingga untuk memenuhi volume
penjualan tertentu membutuhkan jumlah modal yang lebih kecil dari pada turn over yang rendah.

Pertumbuhan perusahaan mengambarkan tolak ukur keberhasilan perusahaan. Keberhasilan
tersebut menjadi tolak ukur investasi untuk pertumbuhhan pada masa yang akan datang[31].
Pertumbuhan perusahaan dapat ditunjukkan pertumbuhan aset yang dimiliki perusahaan. Semakin
besar aset diharapkan semakin besar hasil operasional yang dihasilkan perusahaan. Selain itu
indikator pertumbuhan perusahaan dapat dilihat dari kenaikan penjualan dari tahun ke tahun.
Secara umum penjualan merupakan salah satu kegiatan dalam pemasaran, dengan kata lain sasaran
utama dari pemasaran adalah untuk memperoleh peningkatkan penjualan dari waktu ke waktu
dalam periode tertentu[32]. Penjualan adalah suatu tidakan untuk menukar barang atau jasa dengan
uang dengan cara mempengaruhi orang lain agar mau memiliki barang yang ditawarkan sehingga
kedua belah pihak mendapatkan keuntungan dan kepuasan[33]. Pertumbuhan penjualan adalah
indikator penting dari penerimaan pasar atas produk/jasa suatu perusahaan, dimana pendapatan
yang dihasilkan dari penjualan akan dapat digunakan untuk mengukur tingkat pertumbuhan
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penjualan[34]. Menurut Rifai dan Magdalena (2012) Proksi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pertumbuhan penjualan yaitu selisih antara jumlah penjualan periode ini dengan periode
sebelumnya dibandingkan dengan penjualan periode sebelumnya, sebagaimana dalam penelitian.

Penjualan merupakan suatu transaksi yang melibatkan penjual dan pembeli pada kegiatan
usaha dalam menyerahkan produk yang berupa barang ataupun jasa. Penjualan tunai adalah
penjualan yang pembayarannya diterima sekaligus (langsung lunas). Sedangkan penjualan kredit
adalah penjualan yang dilakukan secara non-tunai, dalam hal ini laba yang diharapkan adalah lebih
besar daripada penjualan tunai[35]. Hal ini dilakukan perusahaan dengan tujuan untuk
meningkatkan volume penjualan dalam perusahaan tersebut. Penjualan adalah proses dimana sang
penjual memastikan, mengaktivasi dan memuaskan kebutuhan atau keinginan si pembeli agar
dicapai manfaat baik bagi sang penjual maupun bagi sang pembeli yang berkelanjutan dan
menguntungkan[36].

Penjualan merupakan sesuatu yang diterima karena sudah memberikan produk atau jasa baik
itu diterima dalam bentuk uang atau harta sebagainya[37]. Berdasarkan pendapatan tersebut dapat
diartikan penjualan ialah perjanjian antara dua belah pihak, baik itu dari penjual dan pembeli
bawasannya hak dari barang yang awalnya dari penjual berpindah ke pembeli dengan balasan
memberikan hak berupa uang kepada penjual. Dalam penjualan juga adanya resiko-resiko yang
nantinya dihadapi dalam pemindahan hak barang tersebut[38]. Pentingnya pertumbuhan penjualan
digunakan sebagai acuan dari barang atau jasa yang dijual ke konsumen diterima pasar atau tidak,
yang mana nantinya keuntungan atau pendapatan yang diterima dipakai dasar pertumbuhan
penjualan. Penjualan adalah hasil yang diperoleh perusahaan dari penjualan barang yang
dipasarkan pada periode tertentu baik secara tunai maupun kredit[39]. Penjualan adalah suatu
usaha yang terpadu untuk mengembangkan rencana strategis yang diarahkan pada usaha pemuasan
kebutuhan dan keinginan pembeli, guna mendapatkan penjualan yang menghasilkan laba[40].
Penjualan adalah pemindahan hak milik atas barang atau pemberi jasa yang dilakukan penjual
kepada pembeli dengan harga yang disepakati bersama dengan jumlah yang dibebankan kepada
pelangggan dalam penjualan barang/jasa dalam suatu periode akuntansi[41], [42]. Penjualan
merupakan pengalihan hak milik atas barang dengan imbalan uang sebagai gantinya dengan
persetujuan dengan menyerahkan barang kepada pihak lain dengan menerima pembayaran[40].

Penjualan adalah kegiatan yang dilakukan oleh penjual dalam menjual barang atau jasa
dengan harapan akan memperoleh laba dari adanya transaksi-transaksi tersebut dan penjualan
dapat diartikan sebagai pengalihan atau pemindahan hak kepemilikan atas barang atau jasa dari
pihak penjual kepihak pembeli[43], [44]. Dari beberapa defenisi tentang penjualan yang telah
dikemukan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa dengan adanya penjualan maka akan tercipta
proses pertukaran barang dan jasa. Penjualan atau menjual adalah ilmu dan seni mempengaruhi
orang lain agar membeli barang dan jasa yang ditawarkan sehingga memberikan kepuasan timbal
balik antara penjual dan pembeli. Penjualan adalah kegiatan untuk menukarkan barang dan jasa
khususnya dengan uang. Bagi setiap perusahaan, baik itu perusahaan jasa, dagang maupun
perusahaan manufaktur, penjualan merupakan suatu aktivitas yang utama. Penjualan berarti
menentukan perkiraan besarnya tingkat penjualan pada waktu yang akan datang. Hal ini
dikarenakan dari penjualan, perusahaan memperoleh uang masuk yang akan digunakan untuk
menunjang kegiatan operasi perusahaan dan kelangsungan hidup perusahaan. Dari penjualan pula
sebagian besar pendapatan perusahaan diperoleh. Penjualan merupakan pendapatan utama
perusahaan karena jika aktivitas penjualan produk maupun jasa tidak dikelola dengan baik maka
secara langsung dapat merugikan perusahaan. Hal ini dapat disebabkan karena sasaran penjualan
yang diharapkan tidak tercapai dan pendapatan pun akan berkurang. Dengan tingkat penjualan
yang tinggi, perusahaan dapat meraih keuntungan yang optimal. Dimana keuntungan dan kepuasan
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pelanggan merupakan ukuran penilaian dari keberhasilan suatu perusahaan dan keberlangsungan
hidup perusahaan.

Pertumbuhan penjualan mencerminkan manisfestasi keberhasilan investasi periode masa
lalu dan dapat dijadikan prediksi pertumbuhan masa yang akan datang[45], [46]. Pertumbuhan
penjualan juga merupakan indikator permintaan dan daya saing perusahaan dalam suatu industri.
Laju pertumbuhan suatu perusahaan akan mempengaruhi kemampuan mempertahankan
keuntungan dalam mendanai kesempatan-kesempatan pada masa yang akan datang[47], [48].
Dengan mengetahui seberapa besar pertumbuhan penjualan, perusahaan dapat memprediksi
seberapa besar profit yang akan di dapatkan. Untuk mengukur pertumbuhan penjualan dihitung
dengan penjualan sekarang dikurangi penjualan sebelumnya dibagi penjualan sebelumnya dikali
seratus persen.

Pertumbuhan penjualan dapat juga mempengaruhi profitabilitas perusahaan[49]. Semakin
tingginya penjualan bersih yang dilakukan oleh perusahaan dapat mendorong semakin tingginya
laba yang mampu diperoleh, sehingga dapat mendorong semakin tingginya profitabilitas
perusahaan[50]. Pertumbuhan penjualan merupakan ukuran mengenai kondisi kestabilan
keuangan suatu perusahaan[51], [52]. Jika pertumbuhan penjualan perusahaan tetap stabil atau
bahkan meningkat dan biaya-biaya dapat dikendalikan, maka laba yang akan diperoleh akan
meningkat. Pertumbuhan penjualan yang meningkat menandakan bahwa perusahaan mampu
mencapai target perjualan dari tahun ke tahun hal tersebut dapat berpengaruh terhadap tingkat
profitabilitas perusahaan. Jadi, semakin tinggi tingkat pertumbuhan penjualan maka semakin
tinggi juga profitabilitas perusahaan. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Supanji Setyawan yang
menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas dan Susilowati yang menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.

Hasil pengujian hipotesis ketiga diperoleh bahwa pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas. Pembuktian bahwa variabel pertumbuhan tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas ditunjukan dengan tingkat derajat signifikansi yang diatas 0,05. Hal yang
menyebabkan pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas karena adanya
ketidakstabilan penjualan dari tahun ke tahun selama periode 2010-2014 di perusahaan sektor
konsumsi hal ini akan berakibat dengan laba yang di dapat. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan
penelitian Chotimah yang menyatakan bahwa pertumbuhan berpengaruh positif terhadap
profitabilitas, sedangkan penelitian Barus sesuai yang menyatakan bahwa pertumbuhan tidak
berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

Rasio profitabilitas mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditunjukkan
oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan
maupun investasi[53]. Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin baik menggambarkan
kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan. Rasio profitabilitas secara umum ada
empat yaitu: Gross Profit Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM), Return On Assets (ROA),
dan Return On Equity (ROE). Profitabilitas adalah untuk mengukur efektivitas manajemen secara
keseluruhan yang ditunjukkan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam
hubungannya dengen penjualan maupun investasi. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan laba pada periode tertentu[53]. Laba seringkali menjadi salah satu ukuran
kinerja perusahaan, dimana ketika perusahaan memiliki laba yang tinggi berarti kinerjanya baik
dan begitupun sebaliknya. Laba juga sering dibandingkan dengan kondisi keuangan lainnya,
seperti penjualan, aktiva dan ekuitas.

Profitabilitas merupakan kemampuan yang dicapai oleh perusahaan untuk memperoleh laba
dalam satu periode tertentu[53]. Profitabilitas suatu perusahaan akan mempengaruhi kebijakan
para investor atas investasi yang dilakukan. kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
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dapat menarik para investor untuk menanamkan dananya guna memperluas usahanya, sebaliknya
tingkat profitabilitas yang rendah akan menyebabkan para investor menarik dananya[53]. Rasio
ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan
oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Sedangkan bagi perusahaan
profitabilitas dapat digunakan sebagai tolak ukur ataupun gambaran tentang efektivitas kinerja
manajemen ditinjau dari keuntungan yang diperoleh dibandingkan dengan hasil penjualan dan
investasi perusahaan.

Rasio rentabilitas atau disebut juga profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan
mendapatkanlaba melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan,
kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya. Analisis profitabilitas memberikan
bukti pendukung mengenai kemampuan perusahaan memperoleh laba dan sejauh mana
keefektifan pengelolaan perusahaan. Rasio profitabilitas merupakan salah satu rasio keuangan
yang paling signifikan. Kelayakan laba dapat diukur menurut tingkat laba dari penjualan, tingkat
laba atas total aktiva, tingkat laba atas ekuitas pemegang saham, dan ketersediaan laba bagi para
pemegang saham biasa. Menurut penelitian terdahulu, banyak faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi profitabilitas suatu perusahaan, diantaranya periode perputaran persediaan, periode
perputaran utang dagang, rasio lancar, rasio utang, pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan,
dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh dari masingmasing variabel terhadap profitabilitas
perusahaan. Akan tetapi, yang digunakan dalam penelitian ini adalah: perputaran persediaan, rasio
hutang (debt to equity ratio) dan pertumbuhan penjualan.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini memakai penelitian kausal komparatif. Penelitian kausal komparatif adalah
jenis penelitian dengan karakteristik masalah berupa hubungan sebab akibat antara dua variabel
atau lebih. Berdasarkan jenis datanya penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif, yaitu data yang
berbentuk angka atau data kuantitatif yang diangkakan[54]. Penelitian ini menggunakan data
sekunder berupa laporan keuangan pada perusahaan CV Dian Ayu Setiabudi. Dalam pelaksanaan
penelitian sangat perlu dilakukan perencanaan mengenai berbagai komponen yang akan digunakan
peneliti serta kegiatan yang dilakukan selama proses penelitian. Penelitian merupakan suatu proses
yang dilaksanakan selama jangka waktu yang tertentu dan memerlukan waktu, tenaga, pikiran,
dan modal. Desain penelitian memuat rencana tentang informasi yang relevan sesuai dengan
kebutuhan penelitian, sumber khusus dari mana informasi diperoleh, strategi untuk
mengumpulkan, dan bagaimana menganalisisnya. Desain penelitian yang dibuat oleh peneliti
harus disesuaikan dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya. Desain penelitian
merupakan suatu rencana dan struktur penelitian yang dibuat sedemikian rupa agar diperoleh
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan penelitian. Rencana tersebut merupakan program menyeluruh
dari penelitian. Dalam rencana tersebut tercakup hal-hal yang dilakukan peneliti mulai dari
membuat hipotesis dan implikasinya secara operasional sampai kepada analisis data akhir.

Berdasarkan uraian diatas, gambaran keseluruhan tentang pengaruh periode perputaran
persediaan dan pertumbuhan penjualan pada profitabilitas, maka kerangka berfikir didalam riset

ini ialah:
Perputaran Persediaan (X1) \
/ Profitabilitas ()
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Lokasi Penelitian dilakukan pada perusahaan distributor sub-sektor produk unilever pada CV Dian
Ayu Setiabudi. Pemilihan Lokasi penelitian tersebut disebabkan adanya kecocokan dan relevan
dengan variabel penelitian yang diteliti. Variabel Independen adalah variabel yang menjelaskan
atau mempengaruhi variabel yang lain. Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus,
prediktor, antecedent. Dalam bahasa indonesia sering disebut variabel bebas. Adapun yang
menjadi variabel independen dalam penelitian ini adalah periode perputaran persediaan dan
pertumbuhan penjualan.

Periode Perputaran Persediaan merupakan kemampuan Persediaan dalam menghasilkan
Pertumbuhan Penjualan sehingga dapat dilihat berapa kali perputaran persediaan dalam satu
periode tertentu. Perbandingan antara Perputaran Persediaan dengan jumlah rata-rata pertumbuhan
penjualan menggambarkan tingkat perputaran persediaan. Pertumbuhan Penjualan menunjukkan
menunjukkan berapa kali Pertumbuhan penjualan yang tertanam dalam persediaan berputar dalam
satu periode. Untuk mengukur efisiensi Pertumbuhan penjualan maka perlu diketahui perputaran
persediaan yang terjadi dengan membandingkan antara pertumbuhan penjualan terhadap
profitabilitas.

Variabel terikat ini sering disebut dengan variabel output, kriteria, konsekuen. Variabel
terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen (bebas) yang sifatnya tidak
dapat berdiri sendiri serta menjadi perhatian untuk peneliti. VVariabel terkait yang digunakan pada
penelitian ini adalah profitabilitas (Y) yang diukur dengan menggunakan ROA (Return On Asset).
Populasi yaitu wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas
dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini pada perusahaan CV Dian Ayu Setiabudi. Sampel
bertujuan dari jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pengambilan sampling
merupakan proses memilih sejumlah elemen seperlunya dari populasi, sehingga penelitian terdapat
sampel dan pemahaman tentang sifat atau karateristiknya dapat digeneralisasi pada elemen
populasi. Perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini merupakan jenis Perusahaan
Distributor produk Unilever (CV Dian Ayu Setiabudi). Metode yang digunakan dalam sampel ini
adalah sesuai dengan kriteria yang sudah di observasi terlebih dahulu. Adapun kriteria sampelnya
adalah a) perusahaan distributor sub sektor produk unilever di CV Dian Ayu Setiabudi yang
mempublikasikan laporan keuangan; dan memiliki data yang lengkap terkait dengan variabel yang
digunakan dalampenelitian yaitu perputaran persediaan, pertumbuhan penjualan dan profitabilitas
(ROA) periode 2018-2020. Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Teknik
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder telah
tersedia dan sudah dilakukan sehingga dapat langsung digunakan, data penelitian ini diperoleh dari
laporan keuangan yang terdaftar di CV Dian Ayu Setiabudi selama tiga tahun periode 2018-2020.

Dalam pengumpulan data ini peneliti menggunakan data sekunder yang bersumber dari
pihak instansi dan pihak lainnya yang secara tidak langsung didapatkan oleh peneliti melalui media
perantara atau yang sudah dicatat oleh pihak lain. Data sekunder pada umumnya memiliki data
yang luas dan berupa bukti, catatan, atau laporan keuangan yang telah tersusun dalam arsip.
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
merumuskan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum dan generalisasi. Statistik deskriptif
memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang disajikan dalam bentuk-bentuk tabel,
diagram, histogram, frekuensi, nilai rata-rata (mean), kurva normal, korelasi dan regresi linear.
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Uji asumsi ini lebih dikenal dengan uji asumsi klasik yang terdiri atas empat kategori/jenis yaitu
uji normalitas, uji multikoliearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.

Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan dan pertumbuhan penjualan, kemungkinan

semakin besar perusahaan akan memperoleh laba dari penjualan. Begitu pun sebaliknya, jika
tingkat perputaran persediannya rendah maka kemungkinan semakin kecil perusahaan akan
memperoleh laba. Untuk itu variabel dapat dianalisis dengan menggunakan metode analisis regresi
linier ber ganda dengan variabel independen ialah periode perputaran persediaan (Xi),
pertumbuhan penjualan (X2), sedangkan variabel dependenya adalah profitabilitas (). Semakin
tinggi perputaran persediaan barang, maka semakin tinggi biaya yang dapat ditekan sehingga
semakin besar perolehan laba suatu perusahaan. Sebaliknya, jika semakin lambat perputaran
persediaan barang, semakin kecil pula perolehan labanya. Untuk mencapai tingkat perputaran
persediaan yang tinggi tidak semudah yang dibayangkan, banyak hal yang harus diperhatikan oleh
perusahaan dalam kegiatan operasi perusahaan itu sendiri. Diantaranya pengolahan persediaan
secara teratur dan efisien, meningkatkan kualitas barang, dan memenuhi apa yang menjadi
keinginan konsumen. Semakin tingginya tingkat
perputaran persediaan menyebabkan perusahaan semakin cepat dalam melakukan penjualan
barang dagang sehingga akan memperbesar laba operasi dan pada akhirnya juga akan
meningkatkan laba bersih. Laba bersih mengindikasikan profitabilitas perusahaan. Laba bersih
mencerminkan pengembalian kepada pemegang ekuitas untuk periode bersangkutan. Laba
perusahaan yang tinggi belum tentu menunjukkan profitabilitas yang tinggi, akan tetapi
profitabilitas yang tinggi sudah dapat dipastikan bahwa laba yang dihasilkan tinggi.
H1: Periode perputaran persediaan berpengaruh perusahaan dengan pertumbuhan yang tinggi
tentunya memerlukan dana yang tidak sedikit untuk membiayai aktivitas operasional
perusahaannya. Kebutuhan dana tersebut dapat dipenuhi salah satunya dari sumber dana eksternal
perusahaan, yaitu dengan hutang.

Leverage adalah salah satu faktor penting yang memengaruhi profitabilitas karena leverage
bisa digunakan perusahaan untuk meningkatkan modal perusahaan dalam rangka meningkatkan
keuntungan[55]. Berdasarkan riset yang dilakukan Susila Arta, | Komang, dkk (2020) dengan hasil
riset pertumbuhan penjualan secara positif dan signifikansi mempengaruhi profitabilitas
perusahaan[56]. Didukung dengan Dewi Farhana bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh
positif dan signifikan secara parsial terhadap profitabilitas pada PT Ambara Madya Sejati di
Singaraja tahun 2012-2014. Sedangkan berbeda dengan riset Meidiyustiani bahwa pertumbuhan
penjualan tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas[57]. Oleh karena itu, bersumber
pada penjelasan di atas, hipotesis yang diajukan dalam riset ini ialah:

H.: Pertumbuhan Penjualan berpengaruh positif terhadap tingkat Profitabilitas di Perusahaan CV.
Dian Ayu Setiabudi pada periode tahun 2018-2020. secara signifikan terhadap Profitabilitas di
perusahaan CV Dian Ayu Setiabudi pada periode tahun 2018-2020.

Dengan adanya pemanfaatan seluruh sumber daya yang ada secara efektif dan efisien, maka
laba atau profitabilitas yang menjadi tujuan utama perusahaan dapat diperoleh. Kelangsungan
hidup perusahaan dipengaruhi oleh banyak hal, antara lain profitabilitas itu sendiri. Profitabilitas
adalah hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan yang dilakukan oleh perusahaan.
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaaan untuk menghasilkan laba secara efektif dan efisien
dari aktivitas operasinya. Perputaran persediaan dan pertumbuhan penjualan berpengaruh positif
terhadap profitabilitas PT Ambara Madya Sejati di Singaraja tahun 2012-2014[58]. Didukung
dengan penelitian Susila Arta, | Komang menyatakan secara serempak profitabilitas dipengaruhi
oleh perputaran persediaan, pertumbuhan penjualan, tingkat HPP dan inflasi ditunjukkan secara
signifikansi[59]. Oleh karena itu, bersumber pada penjelasan diatas, hipotesis yang diajukan dalam
riset ini ialah:
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Hs: Pengaruh periode perputaran persediaan dan pertumbuhan penjualan secara simultan
berpengaruh terhadap profitabilitas di perusahaan CV Dian Ayu Setiabudi pada periode tahun
2018-2020.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, data diperoleh dari pihak CV Dian Ayu setiabudi dimana pihak CV Dian
Ayu Setiabudi memberikan data berupa laporan persediaan barang, laporan data bulanan
perusahaan serta laporan penghasilan perusahaan periode 2018-2020. Statistik deskriptif
digunakan untuk menggambarkan suatu data secara statistik. Statistik deskriptif dalam penelitian
ini merujuk pada nilai rata-rata (mean) dan simpanan baku (standar deviation), nilai minimum dan
maksimum serta dari seluruh variabel dalam penelitian ini yaitu periode perputaran persediaan,
pertumbuhan penjualan dan profitabilitas. Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel yaitu
variabel dependen dan variabel independen. Berikut ini hasil Deskripsi data diolah menggunakan
tabel residuals statistics menggunakan bantuan aplikasi SPSS.

Tabel 1. Residuals Statistics
Descriptive Statistics
N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation

Periode Perputaran Persediaan (X1) 36 3.68 6.21 4.6200 41903
Pertumbuhan Penjualan (Xz) 36 3.89 6.57 4.8662 .45398
Profitabilitas (YY) 36 3.96 6.66 49124 45015
Valid N (listwise) 36

Berdasarkan pada table 1 di atas disebutkan jumlah data yang dipergunakan ialah 36 data yaitu:

a. Variable periode perputaran persediaan, hasil output uji statistic deskriptif dijelaskan periode
perputaran persediaan mempunyai skala minimum 3.68 nilai maximum 6.21 dengan mean
4.6200 dan memiliki standar deviation .41903.

b. Variabel pertumbuhan penjualan, hasil output uji statistik deskriptif diketahui pertumbuhan
penjualan mempunyai nilai minimun 3.89 nilai maximum 6.57 dengan mean 4.8662 dan
memiliki standar deviation .45398.

c. Variabel profitabilitas, hasil output uji statistik deskriptif dijelaskan profitabilitas memiliki
skala minimum 3.96 nilai maximum 6.66 dengan nilai mean 4.9124 dan memiliki standard
deviation 0.45015.

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa mean tertinggi terdapat pada variabel

profitabilitas yaitu 4.9124, sedangkan mean terendah ialah variabel periode perputaran persediaan

yaitu 4.6200, standar deviation tertinggi terdapat pada variabel pertumbuhan penjualan yaitu

45398, sedangkan untuk standar deviation terendah ialah variabel periode perputaran persediaan

yaitu 0.41903. Uji asumsi klasik digunakan sebagai syarat dalam menggunakkan model regresi

agar hasil regresi yang diperoleh merupakan estimasi yang tepat. Uji normalitas berguna untuk
menguji apakah dalam model regresi, variabel dependen dan variabel independen memiliki
distribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan distribusi pada grafik

P-P plot. Berikut ini hasil uji normalitas menggunakan grafik P-P Plot menggunakan bantuan

aplikasi SPSS
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Gambar 1. Grafik P-P plot

Berdasarkan gambar 1 di atas, dapat dilihat bahwa data tidak sepenuhnya menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal pada grafik histogram, hal ini menunjukkan bahwa
pola distribusi normal. Jadi dapat disimpulkan bahwa berdasarkan grafik P-P plot, model regresi
memenuhi asumsi normalitas. Berikut ini hasil uji normalitas menggunakan tabel One-sample
Kolmogorov- Smirnov Test menggunakan bantuan aplikasi SPSS.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Periode Perputaran

Persediaan Pertumbuhan Penjualan  Profitabilitas

N 36 36 36

Normal Parameters®® Mean 4620.33 4864.03 4912.53
Std. Deviation 418.955 456.318 450.198

Most Extreme Absolute 113 JA17 120
Differences Positive 113 17 120
Negative -.085 -.097 -.098

Test Statistic 113 17 120
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4 .200¢4 .200¢4

a. Test distribution is Normal.
Sumber: Output SPSS

Berdasarkan hasil pada tabel 2 di atas, menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel periode
perputaran persediaan, partumbuhan penjualan dan profitabilitas memiliki nilai sebesar 0,05 yaitu
sebesar 0,200. Hal ini berarti data residual tersebut terdistribusi secara normal.  Uji
Multikolinieritas berguna untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi
antarvariabel independen. Cara mengetahui ada tidaknya penyimpangan uji multikolinieritas
adalah dengan melihat nilai Tolerance dan VIF masing-masing variabel independen, jika nilai
Tolerance > 0.10 dan nilai VIF <10, maka data bebas dari gejala multikolinieritas.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas

PENGARUH PERIODE PERPUTARAN PERSEDIAAN DAN PERTUMBUHAN PENJUALAN TERHADAP
PROFITABILITAS PADA CV DIAN AYU SETIABUDI BREBES
(MUHAMMAD KUNTORO, MAFTUKHIN, HILDA KUMALA WULANDARI, DUMADI, TITI RAHMAWATI)



92
Journal of Accounting and Finance (JACFIN) Volume. 3, No. 2, Februari 2021, p-80-102

Coefficients?
Unstandardized  Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.  Collinearity Statistics
B Std. Error Beta Tolerance  VIF
(Constant) .022 139 162 872
Periode Perp%;?s‘” Persediaan — gq7 115 649 6.043 000 067 14850
Pertumbuhan Penjualan (Xz) .343 .106 .346 3.226 .003 .067 14.850

a. Dependent Variable: Profitabilitas

Melihat hasil pada tabel 3,hasil perhitungan nilai Tolerance tidak ada variabel independen yang
memiliki nilai Tolerance kurang dari 0.10 dengan nilai Tolerance masing-masing variabel
independen bernilai Perputaran persediaan sebesar .067 dan Pertumbuhan penjualan sebesar .067
Sementara itu hasil perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) menunjukkan hasil yang
berbeda adanya nilai VIF dari variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10 dengan
nilai VIF masing-masing variabel independen bernilai Perputaran persediaan sebesar 14.850,
Pertumbuhan penjualan sebesar 14.850. Merujuk hasil perhitungan nilai VIF dapat disimpulkan
bahwa adanya multikolinieritas antar variabel independen dalam model regresi.

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Cara untuk mengetahui terjadi
heteroskedastisitas atau tidak yaitu dengan melihat Grafik Plot antara nilai prediksi variabel
dependen yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Tidak terjadi heteroskedastisitas yaitu
apabila tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada
sumbu Y.

Scatterplot
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Gambar 2. Grafik Scatterplot

Berdasarkan gambar 2 di atas terlihat bahwa tidak ada pola yang jelas serta titik-titik tersebut
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa data dalam
penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji autokorelasi adalah untuk melihat apakah terjadi
korelasi antara suatu periode t dengan periode sebelumnya (t -1). Secara sederhana adalah bahwa
analisis regresi adalah untuk melihat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat, jadi
tidak boleh ada korelasi antara observasi dengan data observasi sebelumnya. Model regresi yang
baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi atau tidak terjadi autokorelasi. Untuk
mengetahuinya dengan cara membandingkan nilai D-W dengan nilai d dari tabel DurbinWatson:

1. Jika D-W < dL atau D-W > 4 — dL, kesimpulannya pada data tersebut terdapat autokorelasi.

2. Jika dU < D-W < 4 — dU, kesimpulannya pada data tersebut tidak terdapat autokorelasi.
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Tidak ada kesimpulan jika: dL < D-W< dU atau 4 — dU < D-W< 4 — dL Apabila hasil uji Durbin-
Waston tidak dapat disimpulkan apakah terdapat autokerelasi atau tidak maka dilanjutkan dengan
runs test. Hasil dari pengujian autokorelasi pada penelitian ini ditunjukkan seperti pada tabel
berikut ini:

Tabel. 4. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Model R R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate ~ Durbin-Watson
1 .9872 974 973 .07418 2.066
a. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Penjualan, Periode Perputaran Persediaan
b. Dependent Variable: Profitabilitas

Berdasarkan tabel 4, di atas nilai Durbin Watson sebesar 2.066, pembanding menggunakan nilai
signifikansi 5%, jumlah sampel 36 (n), dan jumlah variabel independen 2 (k=2), maka di tabel
DurbinWatson akan didapat nilai du sebesar 1,5872. Karena nilai DW 2,066 lebih besar dari batas
atas (du) 1,5872 dan kurang dari 4 - 1.5872 (2.4126), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
autokorelasi. Setelah semua uji asumsi klasik terpenuhi selanjutnya dilakukan analisis regresi
linier berganda untuk menguji pengaruh periode perputaran perediaan, pertumbuhan penjualan,
terhadap profitabilitas. Adapun hasil persamaan regresi linier berganda untuk melihat pengaruh
periode perputaran persediaan, pertumbuhan penjualan, terhadap profitabilitas ditunjukkan dengan
hasil perhitungan regresi seperti tabel di bawah ini:

Tabel 5. Hasil Uji t

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
B Std. Error Beta Tolerance  VIF
(Constant) .022 139 .162 .872
E;Z')Ode Perputaran Persediaan  5q; 115 649 6.043  .000 067  14.850
Pertumbuhan Penjualan (X5) .343 .106 .346 3.226 .003 .067 14.850

a. Dependent Variable: Profitabilitas
Sumber: Output SPSS

Dari tabel coefficient di atas dapat diinterprestasikan sebagai berikut:

a. Skala konstanta sebesar .022 angka tersebut menunjukan bahwa jika periode perputaran
persediaan dan pertumbuhan penjualan nilainya 0, maka nilai profitabilitas () adalah .022

b. Variabel periode perputaran persediaan mempunyai nilai coefficient regresi sebesar .697 nilai
koefisien ini mengidentifikasikan hubungan positif perputaran persediaan terhadap
profitabilitas. yang artinya apabila terjadi penigkatan periode perputaran persediaan sebesar 1%
maka profitabilitas akan mengalami peningkatan sebesar .697, dengan hipotesis variabel
independent lainnya ditafsir konstan.

c. Variabel pertumbuhan penjualan mempunyai nilai coefficient regresi sebsar .343 nilai koefisien
ini mengidentifikasikan hubungan positif pertumbuhan penjualan terhadap profitabilitas. yang
artinya jika terjadi peningkatan pertumbuhan penjualan sebesar 1% maka profitabilitas akan
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mengalami peningkatan sebesar 0.343, dengan hipotesis variabel independen lain ditafsir
konstan.
Analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis
regresi linear berganda. Regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen.
Tabel 6. Hasil Uji Regresi
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) .022 139 162 872
Periode Perputaran Persediaan (X1) .697 115 .649 6.043 .000
Pertumbuhan Penjualan (Xz) .343 .106 .346 3.226 .003

a. Dependent Variable: Profitabilitas

Berdasarkan tabel 6, persamaan regresi linier berganda pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
ROA =-0,022 + 0,697 Perputaran persediaan + 0,343 Pertumbuhan penjualan..... (36) Persamaan
regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Konstanta sebesar -0,022 artinya jika tidak ada pengaruh periode perputaran persediaan dan
pertumbuhan penjualan terhadap ROA, maka nilai ROA sebesar -0,022.

b. Variabel periode perputaran persediaan mempunyai nilai 0,697 artinya bahwa setiap terjadi
kenaikan periode perputran persediaan sebesar 1%, maka ROA akan mengalami peningkatan
sebesar 69,7%. Dengan asumsi variabel lain tetap.

c. Variabel pertumbuhan penjualan mempunyai nilai 0,343 artinya bahwa setiap terjadi kenaikan
pertumbuhan penjualan sebesar 1%, maka ROA akan mengalami penurunan sebesar 34,3%.
Dengan asumsi variabel lain tetap.

Uji koefisien Determinasi bertujuan untuk mengukur sebesar besar kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Jika nilai R? kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen menjadi sangat terbatas. Kelemahan
penggunaan R? adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam
model. Oleh karena itu, maka dianjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R2 pada saat
mengevaluasi mana model regresi terbaik.

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson
1 .987¢ 974 973 07418 2.066
a. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Penjualan, Periode Perputaran Persediaan
b. Dependent Variable: Profitabilitas

Berdasarkan tabel 7 output SPSS di atas, didaptkan nilai Adjusted R square ( Koefisien
Determinasi ) sebesar 0,973 yang artinya pengaruh variabel (X) terhadap variabel (YY) sebesar
97,3%. Artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian hasil penelitian ini menunjukan
bahwa variable periode perputaran persediaan dan pertumbuhan penjualan secara simultan
berpengaruh terhadap profitabilitas. Dan dapat disimpulkan bahwa sesuai dengan hasil simultan,
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yang menjelaskan bahwa variable periode perputaran persediaan dan pertumbuhan penjualan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini tentu tidak akan terlepas dari
periode perputaran persediaan dan pertumbuhan penjualan yang akan berpengaruh terhadap
profitabilitas suatu perusahaan. Uji Statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Uji t pada penelitian
ini dilakukan dengan membandingkan signifikansi t dengan o sebesar 0,05. Pengambilan
keputusan adalah sebagai berikut:

a. Bila nilai signifikansi t dari Perputara persediaan, dan Pertumbuhan penjualan lebih besar dari

o = 0,05 maka HO diterima dan Ha ditolak
b. Bila nilai signifikansi t dari Perputaran persediaan, dan Pertumbuhan penjualan lebih kecil
dari a = 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima.

Tabel 8. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?

Unstandardized  Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B  Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
(Constant) .022 .139 162 872
Periode Perputaran Persediaan (X1) .697 115 .649 6.043 .000 .067 14.850
Pertumbuhan Penjualan (Xz) .343 .106 .346 3.226 .003 .067 14.850

a. Dependent Variable: Profitabilitas

Sumber: Output SPSS

Berdasarkan tabel 4.4.2 diatas dapat diketahui nilai t-hitung dari setiap variabel.

a. Periode perputaran persediaan memiliki nilai t 6,043 dengan nilai profitabilitas signifikansi
sebesar 0,000. Signifikan t lebih kecil dari a (0,05), maka Ha diterima. Berarti terdapat
pengaruh signifikan antara periode perputaran persediaan terhadap profitabilitas. dari hasil data
tabel di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa periode perputaran persediaan berpengaruh
terhadap profitabilitas perusahaan CV. Dian Ayu Setiabudi periode tahun 2018-2020. Dengan
demikian hasil penelitian ini menunjukan bahwa variable periode perputaran persediaan
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas. Berdasarkan penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat perputaran persediaan dari setiap bulanya maka
sangat mempengaruhi meningkatnya profitabilitas perusahaan.

b. Pertumbuhan penjualan memiliki nilai t 3,226 dengan nilai profitabilitas signifikan sebesar
0,003. Signifikan t lebih kecil dari o (0,05), maka Ha diterima. Berarti terdapat pengaruh
signifikan antara pertumbuhan penjualan terhadap profitabilitas. dari hasil data tabel di atas
peneliti dapat meyimpulkan bahwa variabel pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap
profitabilitas pada perusahaan CV Dian Ayu Setiabudi pada periode tahun 2018-2020. Dengan
demikian hasil penelitian ini menunjukan bahawa variable pertumbuhan penjualan terdapat
pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas. Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa semakin tinggi tingkat pertumbuhan penjualan dari setiap bulanya maka sangat
mempengaruhi meningkatnya profitabilitas perusahaan.

Uji stastistik F pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara

simultan dalam menerangkan variabel dependen. Uji simultan ini dilakukan dengan

membandingkan nilai o (alpha) dengan nilai p-value. Apabila nilai p-value < a (0,05), maka HO
ditolak. Sehingga dapat dikatakan terdapat pengaruh secara simultan antara variabel independen
dengan variabel dependen, dan sebaliknya. Jika nilai p-value > a (0,05), maka HO diterima yang
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artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen secara

simultan. Berikut adalah hasil pengujian statistic F, yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 8. Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVAP
Model Sum of Squares Df  Mean Square F Sig.
1 Regression 6.911 2 3.455 627.966 .000%
Residual 182 33 .006
Total 7.092 35

a. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Penjualan, Periode Perputaran Persediaan
b. Dependent Variable: Profitabilitas
Sumber: Output SPSS

Dari tabel 8. terlihat bahwa nilai signifikansi F = 0,000 (lebih kecil dari oo =0,05). Artinya Ha
diterima. Dengan kata lain, periode perputaran persediaan dan pertumbuhan penjualan secara
simultan berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas. Dengan demikian hasil penelitian
ini menunjukan bahwa variable periode perputaran persediaan dan pertumbuhan penjualan secara
simultan berpengaruh terhadap profitabilitas. Dan dapat disimpulkan bahwa sesuai dengan hasil
uji simultan, yang menjelaskan bahwa variable periode perputaran persediaan dan pertumbuhan

penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.

Pembahasan

a. Pengaruh Periode Perputaran Persediaan terhadap Tingkat Profitabilitas Penjualan CV Dian

Ayu Setiabudi

Berdasarkan hasil analisis deskriptif peneliti dapat mengetahui bahwa Periode perputaran
persediaan terhadap Profitabilitas dengan dibuktikan perhitungan prosentase Periode
perputaran persediaan memiliki kategori sedang .Selain itu hasil analisis regresi yang
memperlihatkan Periode perputaran persediaan sebesar 0,000 dan nilai konstanta 0,827 dengan
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang artinya ada pengaruh positif periode perputaran
persediaan terhadap Profitabilitas perusahaan. Dengan demikian hasil penelitian ini
menunjukan bahwa variable periode perputaran persediaan terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap profitabilitas. Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
tingkat perputaran persediaan dari setiap bulanya maka sangat mempengaruhi meningkatnya
profitabilitas perusahaan. Hasil tersebut sesuai dengan pendapat penelitian Sufiana dalam
penelitiannya menemukan bahwa perputaran persediaan barang jadi yang berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini sejalan dengan. Munawir menyatakan bahwa semakin
tinggi tingkat perputaran persediaan akan memperkecil risiko terhadap kerugian yang
disebabkan karena penurunan harga atau karena perubahan selera konsumen, disamping itu
akan menghemat ongkos penyimpanan dan pemeliharaan terhadap persediaan tersebut.

. Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Tingkat Profitabilitas Penjualan CV Dian Ayu
Setibudi

Berdasarkan hasil analisis regresi yang memperlihatkan peneliti dapat mengetahui bahwa
Pertumbuhan persediaan sebesar 0,003 dengan nilai konstanta 0,827. signifikansi sebesar 0,000
lebih kecil 0,05 yang artinya ada pengaruh positif pertumbuhan penjualan terhadap
profitabilitas perusahaan. Dengan demikian hasil penelitian ini menunjukan bahawa variable
pertumbuhan penjualan terdapat pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas. Berdasarkan
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat pertumbuhan penjualan dari
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setiap bulanya maka sangat mempengaruhi meningkatnya profitabilitas perusahaan. Hasil
penelitian ini sesuai dengan pendapat Pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh yang strategis
bagi perusahaan karena pertumbuhan penjualan ditandai dengan peningkatan market share
yang akan berdampak pada peningkatan penjualan dari perusahaan sehingga akan
meningkatkan profitabilitas dari perusahaan. Pengaruh positif dan signifikan pertumbuhan
penjualan terhadap profitabilitas dibuktikan oleh hasil penelitian Hastuti.

Pengaruh periode perputaran persediaan dan pertumbuhan penjualan terhadap tingkat
profitabilitas penjualan CV Dian Ayu Setiabudi

Berdasarkan hasil analisis deskriptif bahwa periode perputaran persediaan dan pertumbuhan
penjualan berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas penjualan dengan dibuktikannya dari
hasil variabel periode perputaran persediaan dan variabel pertumbuhan penjualan. Dengan
demikian hasil penelitian ini menunjukan bahwa variable periode perputaran persediaan dan
pertumbuhan penjualan secara simultan berpengaruh terhadap profitabilitas. Dapat disimpulkan
bahwa sesuai dengan hasil uji simultan, yang menjelaskan bahwa variable periode perputaran
persediaan dan pertumbuhan penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas. Hasil ini sesuai dengan teori yang dinyatakan oleh Agus Ristono, bahwa apabila
tingkat perputaran persediaan tinggi maka keuntungan perusahaan akan tinggi begitu juga
dengan pertumbuhan penjualan yang tinggi maka akan meningkatkan pendapatan serta laba
operasi juga akan meningkat sehingga hal tersebut akan menimbulkan peningkatan keuntungan
yang diperoleh. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil studi empirik yang dilakukan oleh
Susanti, bahwa secara simultan perputaran persediaan dan pertumbuhan penjualan berpengaruh
terhadap profitabilitas. Berdasarkan pembahasan di atas maka peneliti dapat mengambil
pendapat bahwa periode perputaran persediaan dan pertumbuhan penjualan mempengaruhi
terhadap profitabilitas suatu perusahaan, bagi perusahaan disarankan untuk lebih
memperhatikan aspek-aspek yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan, salah
satunya profitabilitas yang dimiliki.

KESIMPULAN
Berdasarkan dari hasil analisis yang dilakukan, pengaruh periode perputaran persediaan dan

pertumbuhan penjualan terhadap profitabilitas CV Dian Ayu Setiabudi, maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

a.

Periode perputaran persediaan memiliki nilai t 6,043 dengan nilai profitabilitas signifikansi
sebesar 0,000. Signifikan t lebih kecil dari a (0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima, Jadi
dapat disimpulkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh perputaran persediaan terhadap
profitabilitas. Hal ini dikarenakan perusahaan mengalami perputaran persediaan yang cukup
tinggi dari beberapa periode terakhir yang membuat profitabilitas perusahaan semakin
meningkat. Oleh karena itu pengelolaan persediaan merupakan salah satu faktor penting dalam
keberhasilan.

Pertumbuhan penjualan memiliki nilai t 3,226 dengan nilai profitabilitas signifikan sebesar
0,003. Signifikan t lebih kecil dari a (0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat
disimpulkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap
profitabilitas. Hal ini dikarenakan semakin tingkat penjualan dari setiap bulanya maka sangat
mempengaruhi meningkatnya profitabilitas suatu perusahaan.

Secara simultan terdapat pengaruh periode perputan persediaan dan pertumbuhan penjualan
terhadap profitabilitas CV Dian Ayu Setiabudi. Hal tersebut dibuktikan dari signifikansi F =
0,000 (lebih kecil dari oo =0,05). artinya Ho ditolak maka Ha diterima. Hal ini dikarenakan
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perusahaan menjalankan manajemen periode perputaran persediaan dan pertumbuhan
penjualan yang efektif sehingga dapat mempengaruhi meningkatnya profitabilitas perusahaaan.

. Berdasarkan penjelasan di atas penulis menarik kesimpulan bahwa hasil penelitian yang

diperoleh dari data-data di lapangan pada dasarnya penelitian ini berjalan dengan baik, tentunya
dapat dilihat dari pengendalian dan pengawasan terhadap kegiatan yang telah berjalan secara
efektif. oleh karena itu variabel periode perputaran persediaan dan pertumbuhan penjualan
terdapat pengaruh positif terhadap profitabilitas.

Berdasarkan hasil penelitian, penulis akan memberikan saran untuk mengatasi dan

mengurangi kelemahan yang terjadi, yaitu sebagai berikut :

1.

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan memperluas variabel penelitian dengan menggunakan
variabel lain, misalnya untuk variabel independen dapat menggunakan variabel Total Aset
Turnover (TATO), Earning per Share (EPS), Debt Aset Ratio (DAR). Untuk variabel dependen
dapat menggunakan variabel Divident Payout Ratio (DPR), Return Saham, Harga Saham, Price
to Book Value (PBV), Leverage.

. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas lingkup perusahaan yang akan

dijadikan sampel penelitian, dan menambah periode penelitian agar sampel penelitian lebih
besar dan mendapat hasil penelitian yang lebih baik.

. Bagi perusahaan disarankan untuk lebih memperhatikan aspek-aspek yang dapat mempengaruhi

kinerja keuangan perusahaan, salah satunya aset yang dimiliki. Hal tersebut dikarenakan total
aset merupakan alat ukur besar kecilnya suatu perusahaan, yang dapat dijadikan pertimbangan
investor untuk berinvestasi. Total aset harus digunakan dengan efisien agar dapat menghasilkan
laba yang maksimal.

Bagi investor disarankan harus lebih selektif untuk memilih perusahaan dengan melihat
bagaimana perusahaan mengelola aset perusahaan yang akan mempengaruhi laba. Hal tersebut
dikarenakan pengelolaan aset perusahaan yang efisien, akan menghasilkan laba yang maksimal.
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